TINGKAT ADAPTASI MASYARAKAT TRANSMIGRAN
DI KAWASAN TRANSMIGRASI SALUANDEANG
KECAMATAN TOBADAK KABUPATEN MAMUIU TENGAH

RIRIN LESTARI
105961106016

1:% ey
s

4T
AR

b

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIY A MAKASSAR
2021




TINGRAT ADAPTASI MASYARAKAT TRANSMIGRAN IM KAWASAN
TRANSMIGRASI SALUANDEANG KECAMATAN TOBADAK
KABUPATEN MAMUJU TENGAH

RIRIN LESTARI
105961106016

8ot 1
Sl |

Tt
PROGBAM STUDI AGRIBISNIS F‘."E;i W AtB T1ep
FARKULTAS PERTANIAN f“;

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAII MAKASSAR
2021




HALAMAN PENGESAHAN

Judul » Tingkat  Adaptasi Masyarakat Transmigran di
Kawpsaan Transmigrasi Saluandcang Kecamatan
Tohudak Kubupaten Mamuin Tengah

Mama - Hirin Lestari

slambuk S 105961 106016

1|>~5 MUH4,,
%F‘{*”"*Sﬂq
\\\'\lﬂllhr."f/

’P

I
* ::‘f
=
‘.’a '\1

13

Dr. Ir. Hj. Andi Khacrivah, M.Pd, Dr. Sri Mardivati, 5.0, M.
NEIDMN A2 60368018 M ID L 2 103 7y

1k




PENGESAHAN KOMISI PENGLJ

Judul - Tingkat Adaptasi Masyarakat Transmigran  di
boawasan Transmigras: Saluandeany Kecamatan
Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah

MNama : Rirm Lestan

Stambuk o 10596l 106016

Program Studi

Fakultas

ﬂff

h. )y ﬁ”*qv‘“‘«\’ v

Tanpggal Iulus : 30 April 2021

I




ABSTRAK

RIRIN LESTARLIUS9G1T06U16. Tingkat Adaplasi Masyaraksl Transmipgran
D1 Kawasan Transmigrast Saluandeang Kecamatan Tobadak Kabupalen
Mamuju Tengah. Dibimbing olch Batnawati ‘Tahir dan lsnam Junais.

Tujuan penelihan im adalab (1) untuk mengetahui tngkat adaptasi sosial
masyafahal Lransmigran i kewasan UPT Salvandeang. (113 untuk mengetahw
tingkat adaptasi ekonorn masyarakat transmigran 31 kawasan UPT Saluandeang.

Penclician  im adalah  penelitian kuahtatil mengpunakan  pendckatan
desktiptit kualitatif T ekmk penentuan sampel vang digunakan pada penelitian im
dengan menppunakan perpesive samgifieesAnalisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara vkala fike

Hasil peneliian me

skat adaptasi masyarakat
. pdaptasi sosial masvarakar
transmigran di kawg igrasi) Salvandeany
: al Lramsmigras
vang dimilikl o 115 % '
: ? 454 4




ABSTRACT

RIRIN LESTARLIOS9G1106IM 6. Adaptation Level of Transimgrant Society in
Saluandcang lransmugration Arca, Tobadak District, Central Mamuju. Guded
by Ratmewat Tahir and Tsnam Junais.
The purpose ol this study s (i) @ fnd oot the level ol social adaplation of
transmigrant communities in the Saluandeang UPT area (i) to determine the level
of cconomic adaptation of transmigrant communities in the Saluandeang UPT
ared.

T'his research is qualitative research using ql.mlm:ltwe descriptive approach.
Sample determimation techmques usee \ study usmg Durpasive sampling.
Diata analvsis in thiy hif.l.:ld.j-' Wi GO ded .

The results s adaptation of tmnsmigrmi-:m
communitics in Saluandeang \“‘-\ social adaptation of
transmigrant commumitics n T“qu "-JA ipration Setllement

it) 1 ; 1l o between the
Ba N,
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L PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang

Transmigrasi adalah perpindahan penduduk dan suatu wilayah yvang padal
penduduk atan kota ke walayah yang penduduknya masih scdikit atan desa

terpencil. Transmigrasi i Indonesia telah terjadi sejak mass kolonial dengan

menempatkan masyvarnkat di wilayaki=wi I yane memiliki potensi perkebunan

e

dari rzaman kolonial H pada orde haru baru hingys

diarahkan kepada peramian tanaman pangan sehingga lahan transmigrasi ity hisa
digunakan untuk tanaman padi atau panpan, Diharapkan masalah pangan tlidak
impor lagi, bila perlu swasembada panpan atau ekspor, tujusn lainnya supava ada
pendekatan sosial budaya (Suparno, 2006)  Program transmiprasi lersebut

mengharuskan transmigran mermliki kemampuan menvesuaiakan dengan kondisi

sosial budaya maupun dan ekonomi di lokasi (ujuan.




Pelaksanaan transmmgrasi diharapkan agar terwujudnya daerah tertinggal
sebagal dacrah vang maju dan setaraf dengan dacrab lamm di Indonesia
Pembangunan dacrah tertinggal bertujuan untuk memberdayakan masyarakat yang
terhelakang agar terpenuhi hak dasarnya sehingga dapal menjalankan aktifitasnya
untuk  berperan aktif dalam pembangunan veng sclara dengan masyarakat
Indonesia fainnya, Mengembangkan perekonomian lokal melaln pemantaatan

merupakan salah satu bukti nyvata keberhasilan transmigrasi.
S¢iak kedatangan warga transmign di Kabupaten Mamuju Tengah, sehagai
pendatang mereka dihadapkan pada kondisi alam dan sesial vang baru Olch

karena 1tu, mercka dituntul agar mampu beradagiasi dengan lingkungan baru.

Mayoritas warga transmigrasi bertahan hidup dengan bekerja sebagai petani dan




pedagung, Kecamatan Tobadak, memiliki potensi hesar dalam pengembangan
sekror pertanignnys dan menjadi sentra produksi kelapa sawit dan jagung.
ITransmigran vanmg datang secara bertshap menghuni umit pemukiman
pransmigrasi (UPT} Saluandeang, masing- masing merupakan  transmigrasi
penduduk asal (TPA) dan transmigrasi penduduk sctempat (18] dan DKI

Jakarta, Jogjakarta dan Jawa Tengah  sejak tahun 2018 melalui program

transmigrast nasional. UPT im g varga  Transmigrasi Penduduk

Sctempat (TPS] Imn'mg i merupakan keluarga tidak

mumpu dar berbagai wi ,_,1‘  : it ALy varpa transmigrasi di

Kabupaten Mamuju Tengah adalah salah satu unil pemukiman vang masih
tergolong banu, dengnn kondisi jalan vang masth dalam tahap pembukaan jalan,
penyesuaian antar budaya dengan masyarakat lokal Tingkat adaptasi terhadap
dacrah  pemukiman  batu  merupakan fakor vang  ssnpat  menentokan
keherlangsungan hidup bark sosial maspun ckonominya kedepan. Ketika warga

ransmigras: dihadapkan pada lingkungan buatan vang baru, hal ini menuntut



mereks untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi yang tinggi Oleh karena
itu periunya peneliian yang membahas tentang tingkat adaptasi sosial dan
ekonomi pada masvarakat lransmigrasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  diatas rumusan  masaldh  vang  dapat

dikemukakan yai:

Bagaimana tingkat adagias ansmigrasi di kawasan UPT

s SOBANE ﬂtp}(#\ﬂrp W wasan (PT
\m'.lh.;,f;/
.’*f—-f
1.3 Tujuan Peneclii \ -...__ | ‘-

ﬂ in Ini vaitu

= . e Y $
sebagzal barikut ﬂf\ " " ﬁ" 1'l“l';. '\\\' . Q@
: fé@ flison UPT Salu

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil vang diharapkan diperoleh dan kepgiatan penelitian ini diharapkan

mampu membenkan teon bagi pengembangan ilmy, khususnya masvarakat calon




transmigran, pemenntah/instansi lerkait dan para akademisi, scbagal bahan
|| pustaka untuk mengembanygkan ilmu dan penelitian selanjutnya.




I, TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Transmigrasi
Transmigrasi adalah perpindahan  penduduk  secara sukarela untuk
memingkatkan  kesejabteraan dan menctap di kawasan btansmigrasi vang
‘. diselengparakan olch pemerintah. Program transmigrasi di Indonesia bertujuan

untuk meningkatkan ““;/A\ masvarakat sekitarnya,

peninpkatan dan pemerataan.gier gefta memperkukuh oersatuan

/ s MUHA,,,
FKAR

trdak lermasuk katogor transmigrasi.
Transmigrasi tidak sckadar memindahkan penduduk dari dscrab vang
padat penduduk ke daerah vang masih kekurangan penduduk. Lebih dari itu,
transmigrasi menjadi cara bagi masvarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupmya sekalipus sebagai usaha membangun ketahanan panganSupamo, 2006,
[Jan detinisi diatas, dapat ditanik kesimpulan bahwa transmugras: adalah

program pemerintah untuk perpindahan penduduk dari sualu wilavah vang padat



penduduknya ke wilayah yang lebih jarang penduduknya, dengan tujuan untuk
penyebaran penduduk vang lebih seimbang dan untuk pembangunan ekonomi di

daerah transmigrasi.

2.1 Pengertian transmigran

Transmigran adalah sekelompok orang atau perorangan vang melakukan

perpindaban dengan bantuan pemer sl.mtu daerah yang dianggap

' berputensi dapat merubah ke i lebih baik dari sebelumnya,

‘5‘:.-
. pKﬁqu

SR
i 21 ] i f

_[H ﬁf’*qv“\ v
)\

©.  Berbadan sehat
T. Memihki keterampilan sesuni dengan kebutuhan antuk mengembangkan

polenst sumberdaya yang tersedia di lokasi tujuan

& Lulus seleksi (Kemendes PIYTT)




Transmigrasi yang dilakukan oleh beberapa orang dengan tujuan vang
berheda- beda, sehingga transmigrasi terdini dari beberapa jenis antara lain sebagai
berikul |

1. Transmigrasi lokal

Transmigrast lokal merupakan jenis  transmigrasi  vang  pertama,

Transmigrast ind dilakukan oleh orang-Jorg
(lingkup provins |

g yang masih dalam satu wilayah

Transmagrasi

Transmigrasi umum merupakan jenis transmigrasi vang dilakukan karcna
adanyva faktor- faktor pendorong yang berasal dari daerah asal Misal, karcna
sulitnva memperolch pekerjaan, lahan pertanian vang sempil, hingea pemerataan

jumlah penduduk. Akibat dan berbagw faktor pendorong yang ada di daerah asal

| membual pemerintah mencanangkan program fransmigrasi. Transmigras: umum




ini trangmigran bisa berangkat tampa biaya karena tclah ditanggung oleh
permerintah,
5. Iransmigrasi keluargs

Transmigrasi keluarga atay mandini merupakan fransmigras:  yang
tiayanys ditanggung olch pihak keluargn tramsmigran vang tinggal didaerah
ELLjuan.

; 6. Transmigrasi swakursa /\

Transmigrasi

DN transmigras  spontan.

Transmigrasi jenis ./-{:ﬂ“: P‘s MUHAA} Kan dengan brava

\h‘n“hr:jf

11!;

akan berada di tempat yang buru terscbut. Biasanya transmiprasi bedol desa ini
dilakukan oleh orang- orang vang desanya terkema provek dari pemerintah

Transmigrasi bedol desa ini dilakukan dengan maya dari pemerintah dan akan

disediakan fasilitas olch pemerintzh pula (KEMENDES PRTT, 2019,




13 Kawasan Transmigrasi

Kawasan permukiman adalah bagman dan lingkengan hidup di Juar
kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yany
berfungs: sebagar lingkungan tempat tinggul atau lingkungan humian dan tempat
kematan yvang mendukung penkehidupan dan penghidupan (Menpera, 20113

Permukiman merupakan bagian dani lingkungan hunian vang terdini stas lebih dan

mengemukakan beberapa aspek vang menyebabkan terpuruknya citrs program

transmigrasi yang bermuara pada penclakan dibeberapa daerah,  Diantaranya

adalah:

I Terlalu berpihaknya pemerintah kepada etnis pendatang (trnsmigran) dalam
pemberdayaan dan pembinaan masyarakat diunit permukiman transmigrasi
(LT dan kurang memperhatikan penduduk  sckitar. Perbedaan  ini,

10

_— -




mengakibatkan perkembangan UFT relatif lebih cepat ketimbang desa-
desa sekitamya schingpa menimbulkan kecemburuan  vang berdamipak
sangat rentan terhadap konflik.

2. Histem pemberdayaan  dan pembinaan  masvarakat teansmi gras
dilaksanakan dengan pendekatan sentralistik, vang mengakibatkan budava

lokal nyaris tidak berkembang, sementarm  budaya  pendatang  lehih

mendominas.

AN, Zy
NN ”""*l"}n'

Secara  teonitik, scluruh nomenklater vang entara untuk  istilsh
wilayah, kawasan dan daerah. semuanva sccara umum diistilahkan dengan
wilayah (region} Istilah kawasan di Indonesiz digunakan karcna adanya
penekanan fungsional suaty unit wilayah, dengan demikian, kawasan pada
dasarnya adalah istilah khususuntuk istilah wilayah berdasarkan konscpwilavah

fungsionalisystem, Karena itu, definisi kawasan adalsh adanva  karakteristik

11



hubungan dan fungsi-fungsi dan  komponen komponen di dalam suatu unit
wilayah, sehingga batas dan  sistemnya  ditentukan berdasarkan  aspck
fungsional (Rustiadiagkk. 2009). Direktoral Pengembangan Kawasan Khusus
dan Tertinggal, Rappenas (2004) mendefinisikan kawasan sebagai wilayah vang

berbusis pada keberagaman fisik dan ekonomi tetapi memiliki hubungan erat

dan saling mendukung satu sama lain secara fimgsional demi mempercepal

utama lindung atau budidaya (Pasal 1 Ayal 20)
Rawasan transmigrasi dialamnva terdapat transmigrasi penduduk asal
(1PA) dan Transmigrasi Penduduk Setempal (TPS). Penelitian ini membahas

teniang Lransmigrasi ponduduk asal yang dijadikan sebaga subvek penelitian,




2.4 Adaptasi

Adaptas: adalah proses penyesuaian din terhadap hngkungan dan keadaan
sekitar {Meinarmno dkk, 2011 66) Didalam Kamus Besar Bahasu Indonesia,
adaptasi sosial berarti proses perubahan dan akibatnvan pada seseorang dalam
sualu kelompok sosial sehingga orang it dapat hidup atau berfungsi lebih baik

dalam lingkungannya. Berdasatkan pen; diatas dapal diambil kesimpulan

apsd ydan
dasnrnya Ty
menulis™ {1 *
.. =,
menjadi dua oL Lt *-IJ -
M
komumkasi liss rRhan { " %

kerangka pemahaman atas komunikasi, vailu komunikasi sebagai tindakan satu
arah, komunikas: sehagai interaksi, dan komunikasi sebagai transaksi Schingga
kemampuan berkomunikasi vang berlangsung i antara oranp- orang vang
berbeda budanya vang dilakukan hampir setiap waktu, oleh karena itu hal im

sangat diperlukan dalam beradaptasi.

13




Interaksi sosial adalah hubungan  sosial vang dinanis  menvangkut
hubungan antar individe, antara kelompok, maupun antara individe dengan
kelompok ( Sockanto, 2009: 62). Ada dua syarat tegjadinya interaksi sosial yakni
. Adanva kontak sosal vang dapat berlangsung dalam tipa bentuk,

yaitu antar ndivide, antar individu dengan kelompok, dan antar

kelompok. Selain i sualy kontak dapat pula bersifat langsung atau

hidak langsung.

1.

}!.

4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi vang diciptakan.
5. Memanfaatkan sumber- sumber yvang terbatas untuk kepentingan lingkungan
dan sistem.
. Penyesuoian budaya dan aspek lasnnya sehagai hasil seleksi alamiah,
Dari defirsi diatas, tingkat adaptasi dalam penclitian ini adalah sebagai

bagian yang dapal menggambarkan proses adaptasi dalam kehidupan masyarakat




transmigrasi, bak dalam mteraksi, tingkah laku, maupun penyesuwaian  adat
istiadat kebudayaan dengan masyarakat lokal. Proses adaptasi berlangsung dalam
suztu perjalanan wakiy yang tidak dapat diperhitungkon dengan tepat. Kurun
waktunya bisa ccpat, lambal, atau justre dengaan kegagalan,

Tinghkat adaptast menghasilkan sualy perubshan sosial dalam  suaiuw

masyaraakal Perubahan sosial terjadi pada masvarakat akan berdampak terhadap

_.x |
Tobadak Kab -h é’/

merupakan salah satu T . niliki kepadatan

penduduk di pinda o : ' va Transmigrasi
tersebut berdampak pada perubahan taraf hidup transmigran dan penduduk lokal
Perubahan yang sangat signifikan adalah dalam bentuk pendapatan rumah tanggs
mereka vang memngkat. Selain perubahan pendapaatan, perubahan vang terjadi
adalah lingkumgan dan sosial budaya yang berbeda Perubahan- perubahan vang
demikinn menyebabkan adanya reknik atau cara masyarakat transmiprasi untuk

dapat beradaptasi pada pemukiman baru. Pola adaptasi vang dimaksud dalam

15



penelitian ini adalah berbagai cara, tekmik, atau perilaku vang (hlakukan
masyarakat transmigrasi agar dapat bertahan di tengah pemukiman baru, dan
mampu menycsuaikan dini dengan masyarakar lokal, serta jauh dari jangkauan

dengun kondisi jalan yang masih dalam tahap pembukaan jalan baru,

1.5 Pengertian Masyarakat

4

masyarakat yang memiliki 4 o yaitu;
| Interaksi antar warga-warganya

2 Adat Istiadat

3. Kontinuitas wakiu

4. Rasa identitas Kuat yang mengikat semua warga

1




Dari definisi Jistas dapat ditank kesimpulan bahwa masyarakat adalah
manusta yang berinteraksi menurut sistem wdat istiadat tertentu vang bersifar

berkelanjulan dan terikat oleh suatu rasa indentitas bersama,

1.6 Muodal Sosial

Menorut Fukuvama (2002), menyatakan bahwa modal sosial dibangun

eksistenst sosial yang lain. Modal sostal adalah suatu rangkaian proses hubungan
antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma dan kepercavaan sosial
vang mermungkimkan cfisicansi dan efekifnya koordinasi dan kerjasama untuk
keuntungan dian kebajikan bersama (Supriono, et. al, 2009),

Sebuah imeraksi dapat tepadi  dalam  skala  individual maupun

institusional. Sceara mdividual, imteraksi tergadi manakale relosi intim antara

1r



individu terbentuk satu sama lain yang kemudian melahrkan ikatan emosional.
Masyarakat yang memiliki modal sosial tinggr cenderung hekerja secara gotong-
royong, merasa aman untuk herhicara dan mampu mengalasi  perbedaan-
perbedaan. Sebaliknya, pada masvarakal vang memilikimedal sosial rendah akan
tampak adanya kecungaan satu sama lain (Sinaga, 20125,

Dari definisi diatas Jdapat disimpulkan bahwa modal sosial adalah

kemampuan yang dimiliki scjak la mng atau kelompok masyarakat

dalam melakukan interaksi \\

.....

1. Ada ikatan simpul {orang atau kelompok) yang dihubungkan denpan media
(hubungan sosial). Hubungan sosial ini ditkat  dengan kepercavaan.

Kepercayaan ity dipertahankan oleh norma vang mengikat kedua belah

pihak.




2. Seperti halnva sehuah jaringan {orang atau kelompok) vang melalw media
hubungan sozial menjadi satw kerga sama, bukan kerja bersama- samy.

3. Seperti halnya sebuab jaringan {yang tidak putus) kerja vang lerjalin antar
simpul itu pasti kuat menahan behun bersama, dan malah dapat “menangkap
tkan” lebih banvak.

4. Dalam kerja jarring itu ada ikatan {(simpul} yang tidak dapat berdiri sendiri

Malah kalou satu simpul saja p

AN
-

dan peristiwa, dimana keyakinan ity mengekpresikan seatu iman (faith) terhadap
integritas cinls kasih orang lain atau ketetapan prinsip abstrak (pengetahuan
Ieknis,h Kepercayaan binsanva berfungs: wntuk mereduksi ataun meminimalisasi
bahava yang berasal dan aktivitas tertentu. Kepercavaan biasanva terikat hukan
kepada resiko, namun kepada berbagai kemungkinan. Dalam kasus kepercavaan

terhadap agen manusia, dupsan  akan  keyvakinan  melibatkan  kebaikan

12



(penghargaan} atau cinta kasth. Kerasama tdak mungkin terjalin kalau
didasarkan atas adanya saling pereava di antara sesame pihak yang terlibat dan
kepercayaan  dapal  memigkatkan  toleransi  terhadap  ketidakpastian
{Indrayani 2(09: 202,

Hentuk kepercavaan dapat dilihat dani bentuk kemunculan kepercayaan
itw, yang lerdin atas :

L

MAUpUD  penting  atguw sl rton dan  Hunt  dalam

(Usman.2011: 119) nilai dan dorma adalah gapasan tentang apakah pengalaman
1ty berarli alau tidak. Milai merupakan bagian penting dari kebudayaan, suatu
tindakan dianggap sah apabila harmonis dan selaras dengan milai- nilai vang
disepakati dan dijunjung olch masyarakal Berdasarkan ciri- cirinya, nilai dapat

dibagt memads -

0




1. WNilai dominan yaitu mila vang disnggap penting dari milar lainnya,
| peneniuan nilai dominan dengan keiteria sebagai berikut: banyak orang yvang
menganut nilal tersebut, sudah berapa lama nilai tersebun telah dianut oleh
anggota  masyarakal, linggi rtendabnya usaha  orang  unluk  dapat

melaksanakan milal tersebut, dan kebangeaan bag orang vang melaksanakan

nilai tersebul

2

3

berbagal sanksi. Norma ditujukan untuk menekan anpgols masvarakat apar
segula perbuatan yang dilakukannyva tidak berientangan dengan nilai- nilai yang
telah disepakati bersama (Lisman, 2001 131), MNorma disehul juga dengan
peraturan sosial yang sifatnya memaksa sehingza seluruh anggota masvarekal

harus tunduk.




Ciri- cirl mlai sosial adalah -
. Tidak terlulis yaitu norma hanya diingat dan diserap serta diprakickkan
dalam interaksi masyarakat.
2. Hasil kesepakatan bersama yaitun  norma dibentuk dan disepakati bersama
seluruh warga masyarakat,

3. Ditaatibersama yakni untuk mengarahkan dan menertibkan perilaku angeota

masyarakat dan keinginan bers /\
4. Ada sanksi yakni bagj / k), dikcnakan sanksi yang
_ | /'(‘5 < DS MUH4

/ Q;'e- %p.KASs v
" \.,m‘ql.hh.fj/

Polo Lereng Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah, vaitu bahasa,
makanan, bekerja sama dalam segala bidang kehidupan, dan terjadinva

perkawinan campur.
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1.8 Kerangka Pikir

Dlemi rercapainya tuguan transmigrasi diperlukan berbapai upava untuk
meningkatkan  kualitss  pengetahuan warga  transmigrasi, Karena inti dari
peningkatan muta program transmigrasi adalah teradinys peningkatan kualitas
hidup dalam pemindahan penduduk vang dilakukan melalui transmigrasi. Salah

st kegiatan tersehut yaitu mengetahui lidghat adaptasi masyarakat transmigrasi

dengan masyara

hukan lam sckade N U ; i padat ke daerah

government dan masvarakat unluk meningkatkan produktivitas di daerah tujuan
agar terjadi kesgjahleraan untuk transmigran dan warga lokal. Maka dapa
digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut.
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Kawenaan Transiigras:

l

Tingkat Adagtus

e }7" &FKASS,Q
\\'\‘lllhrfy

e Ly
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HI. METODE PENELITIAN

31 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penclivan im dilaksanakan di kawasaan transmigrasi UPT Salu Andeana
Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamujy Tengah Kawasan transmigrasi ini

merupakan salah satu lokasi transmigrasi,yang masih terbilang baru dan masih

Lo e R e
< - . Kl i "\\
( ﬁ*umlh ! [lll . | Nl Samping

dengan mengw
adalah tcknik

unsUr atan angeola pop @ myono, 2015).

Teknik Non Probabiiity Sempling vang digunakan dalam pengambilan
sampel lebih tepatnya penelitian mengyunakan teknik Purposive sergrling,
Purpasive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
lerlenty (Sugiono, 2018: 85). Penentuan sampel dilihat dari pertimbangan atau
kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam
penelitian ini. Penentuan sampel didasari alas karakteristik yang diperlukan untuk

membenikan informasi dan diyakini mewakili populasi. Karakteristiknya yaitu

25



kedalangan transmigran asal dacrah pada tahun 20018 dan 2019 yang mendiam
lokasi transpugrasi dan mudsh untuk didapatkan.

: Sampel dalam penelitian mi adalab transmigrasi asal dacrah Jawa Tengah,
Jawa Barat, Lampung, dan Nusa Tenggara Timur Adapun pada penelitian im
vang dijadikan sampel yailu transmigrasi penduduk asal (TPA) denpan jumlah
populasi 140 KK. Sampel yvang diambil adalah 10% dari jumlah populasi
schingga terdapat 14 sampel.

penelitian dengan dokumentasi lainnya

LFT Salu Andeang.

3.4 Teknik Pengumpulan Dats

Tekmk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah -
I Observasi, vailu metode vang pertama digunakan melakukan penehtian

ilmiah. Observasi adalah tcknik yang dilakukan dengan mengadakan
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pengamatun langsung di lapangan, Penelitan im dilakukan dengan cam
observas atau dengan cara melihat secara langsung akiivilas- aktivitas vang
I difakukan oleh mansmigran.

2. Wawancara, metode wawancara atau interview kepada warga transmigrasi

UPT  Salu Andeang  vang memjadi  responden  dengan memberikan

3.5 Teknik Analisr:

1. Teknik Desknpeif Kualitatif

Teknik analisis data vang digunakan adalah analisis data deskriptif
kualitatif, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan kemudian dianalisis
herdasarkan metode vang telah ditetapkan yang bertujuan untuk mengkaji tingkat

adaptasi sosial dan ckonomi transmigrasi penduduk asal.

27




2. Skala Liken
Skala Likert adulah memberikan peralasan terhadap item-item yang perlu

dibert pemlaian atau skor. Skofa Jikers digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sckelompok orang lentany fenomenaa
sostal (Sugione, 2018: 93). Dengan skafa fdert, maka variabel vang akan divkur

dijabarkan menjadi indikator variabel,

emudian indikator tersebut di_i-&dikﬂll

A

sehagan tik telak untuk menyusud 1 ey nstrumen yang dapat berupa
pernyataan alau pertanyaan -'/ en yang menggunakan
! skala likert memp
| i,
h.
F
..... 5 dari
angka | sampal

Keterangan

X - Skor responden
M Rata-rata skor
sh Standar Deviasi
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Jadi hasil yang diperoleh uniuk mencrangkan tangpapan responden

terhadap pertanyaan tersebut. Kriteria skornya adalah schagai benkut:

193 -3 = Tinpgrbaik
067 - 192 = Sedang’cukup

000 -066 = Rendah

3.6 Definisi Operasional

fransmigrasi penduduk setempat  yang ada di Kecamatan Tobadak Kobupaten
Mamuju Tengah,
4. Transmigrasi Penduduk Asal

Transmgrast penduduk asal merepakan trunsmigran yang bernsal dari luar

daerah vang secura sukarela berpindah untuk menigkutkan kescjahteraan




IV, GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Umit pemukiman trasnsmigrasi {UPT) Saluandesng schagai salah satu
kawasan transmigras: dengan jarak tempuh kurang lebih 33 kilometer dari ihu

kota Kabupaten Mamuju Tengeh, Kemiringan lahan‘topografi datr sampai

Luas wilayah UPT Saluandeang 1.100 Ha, terdiri dan lahan pekarangan
0.1 Ho/kK. lahan pemukiman 30 Ha, Laban Usaha [ 270 Ha dengan 0.9 Ha/KK.
dan Usaha 1T 300 Ha dengan 1 Ha/KK_

Kaondisi iklim dilihat dari musim hujan dengan perkiraan berdangsung pada
bulan Desember sampai dengan bulan Februan, sedangkan musim kemarau

dengan perkiraan berlangsung pada bulan Juni sampai dengan Oktober dengan




subu rata-rata 23-30°C. Sumber daya air, air bersih berasal darl mata air di kaki
bukit berjarak 1 km dari lokasi, air hujan sebagai sumber alternutif ditampung
pada gentong wkuran 300 liter, dan air untuk keperluan pertanian berpsal dari

I SLNEAL

4.2 Kondisi Demografis

E—

n,"r

%

=0

F
o

Sumber ; Data Sckunder, 2020,
Tabel | jumlah transmigrass berdasarkan asal dserah dan tahun
kedatangan di upt saluandeang terliha kedatangan transmigrasi pada tahun 2019,

meskipun  pads tahun 2018 terbilang lebih scdikit daripada tabun-tabun

setelahnya. Kedatangan transmigrasi ini dilakukan sewara bertahap.

N




4.3 Keadaan Pertanian

Potensi  usahatani di lokas fransmiprast dengan pola usaha yang
dikembangkan saat ini adalah wanaman pertanian fnhan kering {TPLK} yaitu

perkehunan  kakao, jagung, pisamg. Jenis fanaman vang sesumi  untuk

dikembangkan, tanaman pangan terdin dari jagung, padi dan ubi-ubian, dan

Terdapat 1 unit di Desa Batu Parigi dengan jarak tempuh 12 km dari lokasi
4. SMA Negen/ Swasta

Terdapat 1 unit di Desa Batu Parign dengan jarak tempuh 12 km dari lokasi
5. Madrasah

Terdapat 1 unit di Diesa Batu Panigi dengan jarak tempuh 12 km dar lokasi.
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4.5

4.7

Fasilitas Kesehatan di Desa Terdekat

Fasilitas kesehatan yang terdapat di sekitar lokasi UPT Saluandeang

Posyandu

Terdapat 4 unit di 1Desa Ratu Parigi dengan jarak tempub 12 km dari lokasi.

Puskesmas Pembaniu

Terdapat 1 wmit di Desa Batu Paripi defigs

Fasilitas Sarany Ibadah
WS MUAa,,
{,’?" +h P.KAS.S‘

= AL

Tl

a\}ﬂ.‘lf’% |

Berkeluarga dan tidak pemah ikut transmigran sebelumnya

Sehat Jasmani dan Bobani

Mendapat rckomendasi dari dacrah pengirim melalui instansi terkait
Melampirkan kartu keluarga (KK ) dan kartu tanda penduduk (K11)
Pas foto suami istri

Membuat surat pernyataan patuh terhadap adat istiadat setempat

jurak tempuh 12 km dari lokusi.
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4.8 Hak-Hak Transmigran

Memperoleh bantuan dari pemerintah berupa:
I. Informast seluas-luasnya tentang kesempatan kerja dan peluang usaha serta
informasi lain tentang Tokasi tujuan transmigrasi

2. Pendidikan dan pelatihan persiapan, perbekalan, dan pelayanan pengangkutan

ke lokasi tujuan

3’. LﬂhEIt H.'{Eh.ll dan ]a}m DS

4, . /

aly {it':.ﬁ.gﬂﬂ status hak milik.




V.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.0 Adaptasi Sosial Masvarakat Transmigrasi UIFT Salvandeang

Adaptasi sosial atau penyesuman din vang dilakukan oleh {ransmigran
sangat berpengaruh terhadap interaksi sesama manusia. Adaptasi sosial udak lepas
dari adanva modal sosial yang telah dibawa sejak labir oleh setiap individu

Karakteristik penyesunian dini _di /\ k. apabila ia mampu  umtuk

dalamnya petugas transmigrasi yang ada di kawasan lransmigrasi saluandeny
UPT 1m berada di desa baluparipgi Kecamatan Tobaduk Kabupaten Mamuju
Tengah

Dari hasil olah data menggunakan aplikasi Microsaft Cffice 2010, adapun
beberapa tingkat adaplasi sosial masyarakat transmiprasi terdapat pada tabel
dibawah 1m ;
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Tabel 2. Tingkat Adaptasi Sosial Transmigrasi Penduduk Asal

No Ulraian Jumlah Skor Rnst.;;r:m Kriteria
Adaptasi dalam '
I | berkomunikasi 27 1,92 Sedang
| dengan warga lokal
Adaptasi sikap dan —
= perilaku sosial 40 2.85 Tinggi
3 Pembauran 19
kebudayaan . 1,52 Sedang
Ketegangan sosial/
konthk

dengan warga lokal agar hubungan sosial semakin erat di kawasan transmigrasi
Tabel 2 wrlithat bahwa pada adaptas: dalam berkomunikasi dengan warga

lokal dengan rata-rata skor |.92% menunjulkkan kritenia sedang

Seperti yang dikemukakan oleh pak EM (Jabar) babwa -

“Dhsing oramgnva baik-baik  dengan wargonva  dising o
fumayan ceperlah memaham ",
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Permyalaan diatas. berpendapal cepat memahami bahasa vang digunakan
sehari-hari menjadi cepat memahami dengan waktu yang dibutuhkan kurang dari
6 bulan karcna warga lokal mencrima dengan baik kedatangan transmigrasi
penduduk asal di wilayah mereka sehingga menjadi lebih mudah,

Rahasa schan-han yang digunakan olch masvaraka: transmigman ketika

berinterakst dengan warga lokal yaitu bahasa Indonesia. Meskipun demikian

transmigran kcbingungan, setinp befint il pembawaan dan cara berbicara

wargs lokal vang terpolong §

Tabel 3. lingkat Pey
Tingkat Pendid
i Sarjara 3 ‘ 21,43
SMA 3 3571
SMP 4 _' 28,57
Tidak Sekolah 2 14,24 |
_ Jumlah 14 100% |

Sumber: Data primer vang ielah diolah, 2000,

N



Transmigras: Penduduk asal di Kecamatan Tobadak tepatnva di UPT
Saluandeang memiliki tingkat pendidikan yang beragam, uda vang Sarjana, SMA,
SMP, dan Tidak Sekolah Tabel 3. Tingkat pendidikan transmigrasi pendudub
asal, terlihat babwa sebagian besar transmigrasi penduduk asal berpendidikan
SMA,  yaito  dengan  persentasc  35.71%  Kemudian lransmigran  vang

herpendidikan SMP, vaitu dengan persentaze 28,57%. Kemudian jika dilihat pada

tahel diatas, terdapal tmmnm sal vang tidak sekalah vaitu
sebanvak 2 orang dengap \ ikian ada juga
fransmigrasi pendy ;, AN persenlise
31.43%, _ffq" %P“KASSAQ,P #O

"'.‘h o l‘ e \‘:,,'. ‘-l’h,;ﬁf -L ‘
"‘*1'\..:-‘" g '
{runsmigran | (3 't_.ff h Jat

n satu

Hal ini menunjukkan babwa tingkat pendidikan transmigrasi penduduk

asal di UPT Saluandeang Kecamatan Tubadak ini berpengarub terhadap tingkat

adaptasi di kawasan transmigrasi.




3. Pembauran Kebudayaan

Pembauran Kebudavaasn merupakan Tabel 2 terlihat tingkat pembauran
kebudavaan dengan rata-rata skor 1,92% yang menunjukkan kriteria sedang, Hal
ini seperti vang dikemukakan oleh ibu DIW {Jateng) bahwa -

“karena kitakan deinr meranion engeak ada venadara man
engrral mow warga lobal pads sodara kitg "

Pernyataan distas dengan respafiden @, 1 /PT Saluandeang menunjukkan

| hahwa pembauran kehudayaanitidal ' ntuk tinggal di wilayah

ASes sosial

4 u&‘ Fi

d ﬁr—'
berusaha unluk r , i, do

menunjukkan kniteria sedang dengan rata-rata skor 1,219%, Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh pak WK (Lampung) hahwa-

“Kemarin adi sedior mavalah lahar, ada vang bilang baatkan
2 derbang avtn fobuany kuburan tia vamg bikin sava toku oo, Eami
duriimickesi katanye meerobot dising, sementara kami disind asli
darl dings ransmugrast peterintalt noxionad Bukanmya kan
penpaiah. Yoa wagar juga karema ape lahan dia twh di wkue-ukur
eler Ferima, e bukan kesalahan kami fukan kesalehon dael pihak
lokal namn itu kesaluhun dari pilak atensi terkeit™



Adapun pernyataan diatas mengenai kelegangan sosial/ konflik dengan
warga lokal tentang ststus kepemilikan lahan yang batasnva masuk kedalam lahan
milik warga lokal yang berakibal tepadi ketepanpan sosial antara transmigrasi
penduduk asal dengan warga lokal Mengenal adanya konflik lersebut pihak
bersangkutan dalam hal ini petugas LUPT teluh datang kelokasi dan membenkan

klarifikas.

e

sosial masyarakat transmigrasi UPT dapat berlangsung dengan baik karena adanya

rasa saling percaya antara masvarakal transmigrasi dengan warga lokasl den juga
hubungannya dengan adanva riwayat pendidikan vang dimiliki olch transmigran,
sehingea produktivitas masvarakat transmigrasi UPT Saluandeang dilakukan
dengan maksimal, sehingga di daerah tujuan transmigrasi terwwjud keseimbangan
kesgiahteraan antara fransmigran dan penduduk lokal.
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5.2 Adaptasi Ekonomi Masyarakat Transmigrasi UPT Saluandesng

Pembanguan transmigrasi dilaksanakan berbasis kawasan vang memiliki
keterkaitan  dengan kawasan  sekitamya, membentuk satu kesatuan  sistem
pengembangan ekonomi wilayah sesuai denpan rencana tata ruang wilayah dalam
bentuk Umt Pemukiman Transmigrasi (UPT)}  dirancang schagar kawasun

perkotaan baruy,

dransmigrasian,

grast

=
=
ke

fsz’lﬂp"‘;{

Penduduk Asal)

Dari hasil olah data menggunakan aplikasi Microsaff Office 2020, adapun
beberapa ungkal adaptasi ckonomi masyarakat transmigrasi ferdapat pada tahel
dibawah in -

a1




Tabel 4. Tingkat adaptasi ekonomi transmigrasi penduduk asal

Raia-
No Uraian Jgﬂm Rata Kriteria
E Skor
Waktu yang dibutuhkan untuk = : £ A
! | mendapatkan pekeraan bans 35 25 | Tingg
2| Mencan modal usaha | 27 1oz Sedang
3 | Kemompuan menjalin mitra 38 271 Tinggn

Tabel 4 terlibat bahwa tingkat adaptasi ekonomi transmigrasi penduduk
asal menunjukkan kriteria tingg. Seperti pada uraan diatas waktu yang
dibutubkan untuk mendapatkan pekerjaan baru dengan rata-rata skor 2,5% yang

menanjukkan kritenia tingge

a2




Scperti vang dikemukakan olch pak AL (Jabar) bahwa -

“Susteu save itw sebulan 2 bulan langsung kerjasamo malofion
de g warga lokal disinr moeh dising ada fohaninya bapak Aca vaya
kedode dan itu sudah meaghoasidban. Jadi ging sebernlnve Fagrus
Cutng letat geoprafis LI kami ww sekarers Jwarbiosa cksivim,
Retleta femevhmye disim bagus Cum medeanmya itu dising voa begin-
Fegini (Sambil menggerakkan fangan keatay dan kebowahy kalay
v ratg-rofanve wdalt mifit ini orgrp-orang lerieniu werga

| faker! ™.
Adapun responden di erpendapat mengenai wakty
untuk mendapatkan pekerjadn B enpan adanva warga lokal

| yang mengajak untuk o A.J»"l:‘ F\S i UHA qf:\_\ ang subur dan
/ v KASg, Z
sudah mendupaifan hast 0L A

\'h’l“hrf}ff ,P

— e — T 8 T
(]

suatl
aktivitas untuk n temags

l i keahlian)
[ modal usaha

Jateng) bahwa -

K ada sisa wang dari Jawa kan buat modol naeathah-nambat, Do
gerpiat okt akn kesind dori Jowarva dikasih dari kantor 13 juta”

Pernyatzan berbeda dissmpaikan oleh pak BB {petani asal daerash NTT)

Sk sooi int sebagar pewani Kalaw selawa i kan terkadaag
kebuudian: Relucega i kami menggontunpban divi di Ka UPT dengan
cigelekarinye cotu tapi hal yang akon membuar kami ke bakoran Jergnray
My saat calu akan berlaly Desember nonti karena kami tidak oda
ketahanan pangan LI belum dibagikan Sova melibiot bedrwa ki



memung  chkaseth S0 ribu per KK dari provinsi NIT  karena
APBLY perdapatar: daerafinpg kita kecil, Memang sik ada rumor beredar
balwa aban ada fumlahme dolem bertte angm ite 3 jutoan japs itu
havye sepintas kabar angin das berlalu tampa bekas

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan dua Lransmigrasi penduduk
asal yang herbeda, terlihal bahwa jenis peketjaan masvaraka trumsmigrasi vang
beragam dan adanya catu pangan vang sudah ditentukan banvaknya

Adapun data mengenal mata arian transmigrasi penduduk asal

adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Matn Pencaharian

Sumber Data prim

Terlihat pada ' notrmsmigran penduduk
asal yang dipilih sebagai responden lebih dominan bermata pencaharian sibagal
petant dengan persentase 71,43%. Kemudian bermata pencaliarian penvedia jasa
{warung: bengkeld dengan persentase 21 43%, dan bermatg pencaharian sehag
wirausaha dengan persentasc 7,14%

Menjadi transmigrasi penduduk asal, jenis pekerjaan yang dilakukan tdak

jauh beda dengan di dacrah asal mercks namun yang mejadi pembeds adalah




berkurangnya saingan dan tersedianya lahan parapan yany lues baik dari pemilik
kebun maupun milik sendiri yang discdiakan oleh pemenmah & kawasan
transmigrasi.
3. Kemampuan Menjalin Mitra

Tabel 4 pada kemampuan menjalin kerjasama dengan rala-rata skor 2,71%
vang menunjukkan kriteria tinggi. Bentukdenasama yang dilakukan transmigrasi

penduduk asal dengan warpm L /\~

menjalin kerjasama im o

W L LSRRI en himn
\ﬁ{h’l“hrﬂ% .

crjasama bagn hasil. Proses

menunjukkan kriteria sedang. Hal ini seperti vang dikemukakan oleh pak DY
i Jabar) bahwa :

Vel g, fanahnya meraly socs bulan dapar L kafau Tohan
L itu sawit bary wrr tipa empor buwlan, belakang rumah ade
pokon pisang  makan  suma  tetangge,  pekerjaan sampmgon
Alhamduliilak sava buka berghel ™.




Berdasarkan pendapat responden mengenai kondisi lahan pertanian vang
berbeda dan dacrah asal mereka, lahan tersebut merupakan lahan vang telah
chsigpkan oleh pemerintah Kabupaten Mamuwu Tengah kurang layak untuk
dijadikan sebagai tempat usahatani dilihat dari Tokasinva vang berbukil-bukit dan

tanahnya yang bersifat kering. Schingga para petani TPA berusaha menyesuaikan

diri dengan keadaan baru lahan pertanian di wilayah transmigrasi

Tetapi dapat dipergunakan dalam berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis
barang dan jasa dan mendistnbusikannya unfuk keperluan konsumsi, sekarang,
dan i masa akan dateng, kepada berbagai orang dan polongan masvarakat
(Putong, 2013) Adaptasi ekonomi TPA di kawasan transmigrasi Saluandeang,
dilakukan dengan proses penvesuain sumber daya vang lemedia di UPT

Saluandeang agar dapat bertahan hidup di kawasan transmigrasi Tingkat adaptasi

aa




ekonomi masyarakat transmigran di kawasan UPT Saluandeang terhitung tinggi
terlihat dari adanya kerjasama vang dilakukan antara transmigrasi penduduk asal

dengan warga lokal dan tersedia juga lahan milik hapi transmigran yang
disediakaan olch governmmenr Sehingpa mampu meningkatkan produktivitas
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VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Tingkat adaplasi sosial masyarakat transmiprasi dengan ritg-rata skor 1,98
dengan kriteria tinggi. ini dapal dilthat dari adanya rasa saling percaya antara

masyurakai transmigrasi dengan warga lokal dan juga hubungannva dengan

i, oleh  transmigran,  schingga

sehingga tepat guna dan dapat meminimalizir kemungkinan terjadi konflik
: ANAT WArEA.
3. Memberikah praklek mekanisas pertaman pada proses penyirman diawal

mMuslm tanam.
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